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DAFTAR NOTASI 

 

A = Luas bidang perpindahan panas rata – rata ft 

A1 = Luas perpindahan bagian dalam ft 

A0 = Luas perpindahan bagian luar ft 

Cva = Panas jenis volume konstan untuk udara kkal/kg oK 

Cvm  = Panas jenis volume konstan untuk gas campuran kkal/kg oK 

Cpa = Panas jenis tekanan konstan untuk udara kkal/kg oK 

Cpb = Panas jenis volume konstan untuk bahan bakar kkal/kg oK 

D = Diameter silinder dalam ft 

Gbb = Berat bahan bakar tiap jam kg/jam 

Gbb’ = Nilai pemakaian bahan bakar tiap menit kg/menit 

Gbb” = Nilai pemakaian bahan bakar tiap putaran kg/putaran 

Gbb’’’ = Nilai pemakaian bahan bakar tiap siklus kg/siklus 

h’ = Konduktivitas bahan silinder BTU/ft2 oF. hr 

Hb = Nilai bakar bahan bakar kkal/kg 

hm = Koefisien perpindahan panas BTU/ft2 oF. hr 

h1 = Koefisien permukaan bagian dalam BTU/ft2 oF. hr 

h2 = Koefisien permukaan bagian luar BTU/ft2 oF. hr 

k = Konduktifitas panas besi tuang BTU in/ft2 oF. 

hr 

L = Tebal dinding silinder ft 

L0 = Jumlah udara yang diperlukan untuk pembakaran 1kg mole/kgbb 
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bahan bakar secara teoritis 

n = Jumlah putaran motor tiap menit rpm 

ne = Daya motor PS 

P1 = Tekanan pada akhir langkah hisap kg/cm2 

P2 = Tekanan pada akhir langkah kompresi kg/cm2 

P3 = Tekanan gas pada akhir proses pembakaran kg/cm2 

P4 = Tekanan pada akhir langkah kerja kg/cm2 

Qa = Jumlah kalor yang diserap air pendingin BTU/jam 

Qds = Jumlah panas yang diberikan pada dinding silinder BTU 

Qs = Panas yang keluar kkal/siklus 

Qks = Jumlah panas yang diberikan pada kepala silinder 

bagian dalam 

BTU 

Qm = Jumlah panas masuk tiap siklus kkal/siklus 

r = Perbandingan kompresi  

S = Langkah torak ft 

S’ = Panjang langkah torak ft 

Tr = Temperatur gas buang oK 

T0 = Temperatur udara luar oK 

T1 = Temperatur akhir udara oK 

T2 = Temperatur akhir langkah kompresi oK 

T3 = Temperatur gas pada akhir proses pembakaran oK 

T4 = Temperatur akhir langkah kerja oK 

t1 = Temperatur rata – rata dari gas oF 
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t2 = Temperatur dinding silinder  oF 

t2ds = Temperatur dinding silinder bagian dalam oF 

t3ds = Temperatur dinding silinder bagian luar oF 

t4 = Temperatur rata – rata bagian luar oF 

t5 = Temperatur air masuk oF 

U = Koefisien perpindahan panas total BTU/ft2 oF. hr 

V1 = Volume udara pada posisi torak di TMB cm3 

V2 = Volume sisa cm3 

V3 = Volume gas pada akhir proses pembakaran cm3 

V4 = Volume gas pada akhir langkah kerja cm3 

x = Tebal dinding silinder inchi 

a = Koefisien kelebihan udara  

∆t = Suhu akibat persentuhan dengan silinder oK 

γr = Koefisien gas bekas  

ηth = Efisiensi thermal efektif  

γ = Presentase jumlah panas yang diserap air pendingin % 

 


